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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Allah menghendaki supaya semua manusia selamat dan mengenal 

kebenaran. Ia mengutus Putera-Nya, Sabda yang menjadi daging dan diurapi Roh 

Kudus, untuk mewartakan Kabar Gembira kepada kaum miskin, untuk 

menyembuhkan mereka yang remuk redam hatinya, dan sebagai pengantara antara 

Allah dan manusia. Oleh karena itu, seperti Kristus diutus oleh Bapa, begitu pula 

Ia mengutus para Rasul yang dipenuhi Roh Kudus. Mereka itu diutus bukan hanya 

untuk mewrtakan injil kepada semua makhluk, dan memberitakan bahwa Putera 

Allah dengan wafat dan kebangkitan-Nya telah membebaskan kita dari kuasa 

setan dan maut, dan telah memindahkan kita ke Kerajaan Bapa; melainkan juga 

untuk mewujudkan karya keselamatan yang mereka wartakan itu melalui kurban 

dan sakramen-sakramen, sebagai pusat seluruh hidup liturgis.  

 Untuk melaksanakan karya sebesar itu, Kristus selalu mendampingi 

Gereja-Nya, terutama dalam kegiatan-kegiatan liturgis. Memang sungguh, dalam 

karya seagung itu, saat Allah dimuliakan secara sempurna dan manusia 

dikuduskan, Kristus selalu menggabungkan Gereja, Mempelai-Nya yang amat 

terkasih, dengan diri-Nya, Gereja yang berseru kepada Tuhannya dan melalui Dia 

berbakti kepada Bapa yang kekal. Karena itu, memang sewajarnya liturgi 

dipandang bagaikan pelaksanaan tugas imamat Yesus Kristus; di situ pengudusan 

manusia dilambangkan dengan tanda-tanda lahir serta dilaksanakan dengan cara 
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yang khas bagi masing-masing, dan di situ pula dilaksanakan ibadat umum yang 

seutuhnya oleh Tubuh mistik Yesus Kristus, yakni Kepala beserta para anggota-

Nya. Oleh karena itu setiap perayaan liturgi, sebagai karya Kristus sang Imam 

serta Tubuh-Nya yakni Gereja, merupakan kegiatan suci yang sangat istimewa. 

 Liturgi itu puncak yang dituju oleh kegiatan Gereja, dan serta-merta 

sumber segala daya kekuatannya. Umat beriman perlu datang menghadiri liturgi 

suci dengan sikap-sikap bathin yang serasi. Hendaklah mereka menyesuaikan hati 

dengan apa yang mereka ucapkan, serta bekerja sama dengan rahmat surgawi, 

supaya mereka jangan sia-sia saja menerimanya. Karena itu, hendaklah para 

gembala rohani memperhatikan dengan saksama, supaya dalam liturgi dapat 

dipatuhi hukum-hukumnya untuk merayakannya secara halal dan sah sehingga 

umat beriman ikut merayakannya dengan sadar, aktif dan penuh makna. 

Uskup Diosesan, pelayan utama misteri-misteri Allah dalam Gereja 

partikular yang dipercayakan kepadanya, adalah moderator, promotor dan penjaga 

seluruh hidup liturgis kawanannya, karena "Uskup", yang dianugerahi kepenuhan 

sakramen Tahbisan, adalah "pelayan rahmat Imam Agung", teristimewa dalam 

Ekaristi yang dipersembahkannya atau disuruhnya untuk dipersembahkan, 

melaluinya Gereja senantiasa hidup dan berkembang.Jadi uskup Diosesan berhak 

“dalam batas kewenangannya, menetapkan norma-norma liturgis dalam diosisnya, 

yang harus ditaati oleh semua umat beriman”. Namun, uskup harus berusaha 

untuk tidak meniadakan kebebasan-kebebasan tertentu yang tercantum dalam 

norma-norma buku-buku liturgi dengan tujuan supaya perayaan dapat disesuaikan 

secara cerdas dengan corak gedung gereja atau dengan kelompok orang beriman 
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yang hadir atau dengan situasi pastoral yang khusus sedemikian rupa sehingga 

perayaan suci yang universal itu sungguh disesuaikan dengan pemahaman 

manusia. 

Uskup memimpin Gereja partikular, dan adalah tugasnya untuk mengatur, 

mengarahkan, menyemangati dan kadang-kadang juga menegur mereka yang 

dipercayakan kepadanya. Inilah suatu tugas suci yang telah diterimanya melalui 

pentahbisannya sebagai uskup dan yang dipenuhinya untuk membangun 

kawanannya dalam kebenaran dan kesucian. Ia memiliki wewenang untuk 

menetapkan norma-norma liturgi dan memupuk semangat liturgi pada para imam, 

diakon serta kaum awam sehingga semuanya dibimbing untuk secara aktif 

merayakan liturgi dengan baik dan memetik buahnya. Demikian pula ia harus 

berusaha agar seluruh tubuh Gereja dapat bertumbuh dalam pemahaman yang 

sama, dalam persekutuan cinta, baik di dalam lingkup keuskupan, maupun di 

tingkat nasional dan internasional. 

Setiap perayaan liturgi sebagai karya Kristus sang Imam serta tubuh-Nya 

yakni Gereja merupakan kegiatan suci yang sangat istimewa. Dalam dan lewat 

liturgi, misteri penyelamatan Allah terhadap manusia terlaksana. Dalam 

pembaharuan dan pengembangan liturgi suci, keikutsertaan segenap umat secara 

penuh dan aktif itu perlu mendapat perhatian yang besar. Sebab upacara-upacara 

liturgi bukanlah tindakan perorangan, melainkan perayaan Gereja sebagai 

“sakramen kesatuan”, yakni umat kudus yang berhimpun dan diatur di bawah para 

Uskup. Oleh sebab itu, wewenang untuk mengatur liturgi suci tergantung semata-

mata pada otoritas Gereja yakni pada Tahta Apostolik dan menurut norma hukum, 
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pada Uskup Diosesan. Karena itu, tidak seorang lainnya pun meskipun imam, 

boleh menambahkan, meniadakan atau mengubah sesuatu dalam liturgi atas 

prakarsa sendiri. Dalam batas-batas kewenangannya dan dalam Gereja yang 

dipercayakan kepadanya yang dalam hal ini adalah keuskupan, maka Uskup 

Diosesan bertugas memberikan norma-norma mengenai liturgi yang harus ditaati 

oleh semua umat yang berada di wilayah tersebut. 

5.2 Usul Saran 

 Kaum beiman sepantasnya mempercayakan diri kepada uskup seperti 

Gereja pasrah kepada Yesus Kristus, dan Yesus Kristus pada Bapa, sehingga 

semuanya berada dalam persekutuan harmonis dan memuliakan Allah dengan 

selimpahnya. Semuanya, termasuk para anggota tarekat-tarekat hidup bakti serta 

tarekat-tarekat sekulir dan juga berbagai perkumpulan dan gerakan manapun, 

harus tunduk kepada wewenang uskup Diosesandalam segala hal yang 

menyangkut liturgi, kecuali bila ada hak-hak yang secara sah telah 

diberikan.Karena itu, uskup mempunyai baik hak maupun kewajiban untuk 

menjaga serta memperhatikan wilayah keuskupannya dari segi liturgi. 

 Adanya penyelewengan-penyelewengan yang terjadi dalam liturgi 

seringkali berhubungan dengan salah persepsi tentang makna “kebebasan”, dan 

hal ini tidak menuju kepada pembaharuan sejati yang diharapkan. Karena 

penyimpangan ini dapat mengakibatkan merosotnya hubungan yang perlu antara 

hukum doa dengan hukum iman, yaitu bahwa doa harus merupakan ungkapan 

iman. Maka umat Allah hendaknya berpartisipasi secara aktif dan sadar setiap kali 

mengikuti perayaan liturgi, dan juga dengan memperhatikan dan melaksanakan 
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ketentuan-ketentuannya, sebagai tanda bukti bahwa umat Allah mengasihi Kristus 

dan Gereja-Nya. 

Dalam pembaharuan dan pengembangan liturgi suci, keikutsertaan 

segenap umat secara penuh dan aktif itu perlu mendapat perhatian yang besar. 

Sebab upacara-upacara liturgi bukanlah tindakan perorangan, melainkan perayaan 

Gereja sebagai “sakramen kesatuan”, yakni umat kudus yang berhimpun dan 

diatur di bawah para Uskup. Oleh sebab itu, wewenang untuk mengatur liturgi 

suci tergantung semata-mata pada otoritas Gereja yakni pada Tahta Apostolik dan 

menurut norma hukum, pada Uskup Diosesan. Karena itu, tidak seorang lainnya 

pun meskipun imam, boleh menambahkan, meniadakan atau mengubah sesuatu 

dalam liturgi atas prakarsa sendiri. 
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